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Abstrak: Alun-alun merupakan ruang terbuka yang menjadi poros atau pusat 
suatu kota. Alun-alun mempunyai fungsi utama sebagai ruang publik untuk 
masyarakat, tempat berinteraksi, hiburan, bermain, berdagang, dan kegiatan 
pemerintahan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui representasi pengunjung 
terhadap alun-alun Kabupaten Boyolali sebagai destinasi wisata dan ruang publik. 
Penelitian ini menggunakan teori Ruang Publik dari Jurgen Habermas dan teori 
Motivasi dari Abraham Maslow. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
dengan pendekatan fenomenologi. Informan penelitian adalah pengunjung, 
pedagang dan dinas pemerintahan. Teknik pengambilan sampel adalah purposive 
sampling. Lokasi penelitian ini di Alun-alun Kabupaten Boyolali. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan observasi lapangan, wawancara mendalam 
dan dokumentasi. Validitas data dalam penelitian ini menggunakan triagulasi data. 
Teknik analisis data dimulai dari tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data hingga penarikan kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa alun-alun Kabupaten Boyolali dan para 
pelaku wisata didalamnya mempunyai berbagai karakteristik tersendiri. Alun-alun 
sebagai destinasi wisata ditunjukkan dengan atraksi yang ada seperti pentas musik 
malam minggu, dan daya tarik berupa ikon. Akses menuju alun-alun sangat 
mudah, beberapa akses pintu masuk yang memudahkan pengunjung. Akomodasi 
di kawasan alun-alun ada hotel, restoran, dan tempat makan. Pelayanan tambahan 
di alun-alun meliputi lembaga pengelolaan, fasilitas penunjang seperti bank, ATM, 
pos keamanan polisi.. Alun-alun sebagai ruang publik dapat dilihat dari berbagai 
faktor kehidupan yang ada di sana seperti sosial, ekonomi, kesehatan, dan 
lingkungan. Faktor internal mereka datang ke alun-alun karena keinginan pribadi 
serta kebutuhan dan faktor eksternalnya adalah ajakan teman, keluarga dan sosial 
media. Dengan adanya alun-alun juga menimbulkan dampak bagi masyarakat baik 
positif maupun negatif. Dikaji dengan teori ruang publik, alun-alun Kabupaten 
Boyolali digunakan sebagai tempat untuk berdiskusi tentang berbagai topik 
pembahasan. Motivasi pengunjung yang datang ke alun-alun untuk berwisata 
beragam sesuai dengan kajian dari Abraham Maslow, seperti motivasi yang 
bersifat fisik sampai motivasi karena status. 
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Abstract:The square is an open space that becomes the axis or the center of a city. 
The square functions primarily as a public space for the community, a place of 
entertainment, interact, play, trade, and Government activities. The purpose of this 
research is to know the representation of visitors against Boyolali Regency Square 
as tourist destinations and public spaces. This research uses the theory of public 
space of Jurgen Habermas and Motivational theory of Abraham Maslow. This 
research is qualitative research with an approach of Phenomenology. Informant 
research is the visitor of the square and Office-related service. Sampling technique 
was purposive sampling. The location of this research in Alun-alun Kabupaten. 
The technique of data collection is done in with the observation field, in-depth 
interviews, and documentation. The validity of the data in this study using 
triangulates data. The technique of data analysis, starting from the stage of data 
collection, data presentation, data reduction until the withdrawal of the conclusion 
The results showed that Boyolali Regency Square and the perpetrators within 
tourism has its own characteristics. The square as a tourist destination is shown 
with attractions such as a night of the week, music performances and appeal in the 
form of an icon. Access to the square was very easy, some access entrance 
simplifies visitors. Accommodation in the area of the square there is hotels, 
restaurants, and places to eat. Additional services on the square include the 
institution's management, supporting facilities such as banks, ATMs, security 
police. The square as a public space can be seen from the various factors that there 
lives such as social, economic, health, and the environment. The internal factor is 
they come to the square because the personal desires and their needs and the 
external factor is call friends, family, and social media. The existence of the 
square also giving effect to the community both positive and negative. Examined 
the theory of public space, Boyolali Regency Square is used as a venue for 
discussions on various topics of discussion. The motivation of visitors who came 
to the square to tour the variety in accordance with the study of Abraham Maslow, 
as physical motivation to motivation due status. 
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